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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the response of giving some 

fertilizers to the quality of legumes Arachis glabrata.  The treatment quality 

consists of V0 (without fertilizer treatment), V1(Local POC 5 ml / m2), V2 (EM4 

POC 5 ml / m2)and V3(GDM POC 5 ml /m2).The Reseacrh used Completely 

Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 replications, The treatment 

quality consists of V0(Without Fertilizer Treatment),V1(Local POC 5 ml / m2), V2 

(EM4 POC 5 ml / m2) and V3 (GDM POC 5 ml / m2). The results showed that  

giving some fertilozers to legume Arachis glabrata showed a very significant 

effect on Wet Weight, Dry Weight and Crude Fiber, Then there was no significant 

effect (p <0.05) found in crude protein. 

 

Keywords : Arachis glabrata, forage Quality, Liquid Organic Fertilizer. 
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PENDAHULUAN 

 

       Latar Belakang 

Saat  ini  hijauan  pakan merupakan sumber pakan utama bagi ternak 

ruminansia akan tetapi, ketersediaan hijauan tidak sebanding dengan  kebutuhan  dan  

populasi ternak yang ada. Dilain pihak, produksi hijauan dari waktu ke waktu 

semakin menurun seiring dengan beralihnya fungsi lahan untuk pemukiman, jalan, 

industri serta produksi tanaman pangan dan perkebunan, sementara produksi hijauan  

dan  padang penggembalaan sebagian besar dilakukan pada lahan- lahan marjinal 

(Humpreys, 2001). 

 Leguminosa alam maupun limbah pertanian umumnya berkualitas rendah 

dengan kecernaan yang rendah pula sehingga tidak mampu untuk menghasilkan 

produktivitas ternak yang baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas ternak dalam kondisi tersebut adalah pemanfaatan 

hijauan pakan berkualitas yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. 

KHAMSEEKHIEW et al. (2000) menyebutkan hijauan dapat memberikan sekitar 

79% kebutuhan protein ternak. Hijauan yang dapat dimanfaatkan adalah yang 

potensinya tinggi, tersedia sepanjang tahun dan mudah diperoleh/dibudidayakan. 

 

 Pada umumnya Arachis baik (A. glabrata maupun A. pintoi) dikenal sebagai 

tanaman pakan yang bermutu tinggi. Selain sebagai sumber protein kasar untuk sapi, 

kambing, dan domba, Arachis juga baik untuk kelinci dan ayam. Sebagai hijauan 

pakan, A. glabrata dapat ditanam sebagai pastura dengan penggembalaan berat, 

terutama pada tanah yang kurang subur dan tanah masam.  
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Arachis baik untuk penggembalaan ringan karena kurang tahan renggutan. Bila 

ditanam sebagai penutup tanah di perkebunan, Arachis dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dan menghemat pemberian pupuk nitrogen karena mampu mengikat 

N dari udara . 

Cara pemeliharaan tanaman yang  penting  adalah  pemupukan.  Salah satunya 

dengan pemberian beberapa pupuk untuk memenuhi unsur hara tanaman guna 

meningkatkan produksi hijauan . 

Maka pada penelitian ini dilakukan pemberian pupuk  agar mengetahui tingkat 

produksi dan kualitas hijauan legum Arachis glabrata. 

 

Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian beberapa pupuk 

terhadap legum (arachis glabrata) . 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah Respon Beberapa Pupuk  berpengaruh 

Positif terhadap produksi tanaman legum (arachis glabrata). 

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Sebagai bahan informasi tentang respon pemberian beberapa pupuk terhadap 

produksi dan kualitas tanaman legum (Arachis glabrata). 

2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang S1 pada Program Studi 

Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Pancabudi 

Medan 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pupuk Organik Cair 

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar di 

pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun dapat 

memberikan kebutuhan nutrisi pada  tanaman  antara  lain unsur hara   makro  (N, P,  

K, S, Ca, Mg) dan mikro (B, Mo, Cu, Fe, Mn) zat pengatur tumbuh serta 

mikroorganisme tanah yang sangat diperlukan oleh  berbagai  jenis  tanaman.  Pupuk  

organik cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong dan 

meningkatkan pembentukan klorofil daun sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat, 

meningkatkan daya tahan tanaman terhadap cekaman cuaca dan serangan penyakit, 

merangsang pertumbuhan cabang produksi, serta meningkatkan pembentukan bunga 

dan bakal buah, serta mengurangi gugurnya daun, bunga dan bakal  buah  (Taufika, 

2011). 

Pupuk organik cair local 

 
 Pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk menyediakan 

unsur-unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman (Hadisuwito, 2007). POC local 

memiliki unsur-unsur hara terdiri dari: unsur Nitrogen (N), untuk pertumbuhan 

tunas,batang dan daun. Unsur Fosfor (P), untuk merangsang pertumbuhan akar buah, 

dan biji. Unsur Kalium (K) untuk meningkatkan ketahanan  terhadap serangan hama 

dan penyakit. Kandungan N,P dan K banyak dibutuhkan tanaman yang dapat 

mempengaruhi kualitas tanaman deperti kandungan protein kasar,serat kasar 

(setiawan,2010). 

3 
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Arachis glabarata 

Ada beberapa spesies Arachis perenial yang dikenal saat ini di Indonesia, di 

antaranya Arachis glabrata (syn. A. prostrata), A. pintoi, A. repens, dan A. hybrid. 

Tanaman ini berasal dari Amerika Selatan, tepatnya Brasil, Argentina dan Paraguay, 

namun kini telah menyebar ke berbagai tempat di dunia, seperti Amerika Serikat, 

Australia, India, dan Asia Tenggara. Di Indonesia, Arachis kini mulai banyak 

ditanam, bukan saja sebagai tanaman pakan, tetapi juga sebagai tanaman penutup 

tanah di perkebunan lada dan sebagai tanaman hias, walaupun penyebarannya masih 

terbatas (Khamseekhiew, et al. 2000).  

Hasil penelitian Balai Penelitian Ternak menunjukkan, bila ditanam di Ciawi-

Bogor, A. glabrata mampu menghasilkan 3,5-4,3 ton bahan kering/ha, sementara di 

Sukabumi hanya 2,4-3,8 ton bahan kering/ha. Di Ciawi, hasil A. pintoi sekitar 3,2- 

5,7 t/ha. Hasil ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan di Kolumbia dan Brasil 

tetapi lebih tinggi daripada di Malaysia (1,7-5,3 t/ha/ tahun). A. hybrid hasilnya lebih 

tinggi, mencapai 6,1 t/ha/tahun di Ciawi. Produksi dan kualitas berbagai hiajauan 

Arachis dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1.Produksi dan Kualitas Berbagai Hijauan Arachis. 

Produksi Arachis    Hasil BK              

(ton/ha/thn)  

Kandungan PK 

(%)  

Lokasi 

Penanaman  

A. Glabrata             4.5-16.0  12.0-20.0  Florida  

     5.0-12.0  16.0-21.2             Australia  

     3.5-4.30  7.8-15.90             Ciawi Bogor  

     2.3-3.80  10.5-11.0             Sukabumi  

Sumber: Balai Penelitia Ternak Ciawi, (2007). 
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Berat Basah  

Berat basah merupakan salah satu parameter yang sering digunakan untuk 

mempelajari pertumbuhan tanaman. Berat basah adalah bobot tanaman setelah 

dipanen sebelum tanaman tersebut layu dan kehilangan air, selain itu bobot segar 

tajuk merupakan total b obot tanaman tanpa akar yang menunjukkan hasil aktivitas 

metabolic tanaman itu sendiri ( Salisbury dan Ross,1995 ). 

Berat Kering  

Berat kering menunjukkan jumlah biomassa yang dapat diserap oleh tanaman. 

Menurut Larcher (1975) berat kering tanaman merupakan hasil penimbunan hasil 

bersih asimilasi CO2 yang dilakukan selama pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Pada pertumbuhan tanaman itu sendiri dapat dianggap sebagai suatu 

peningkatan berat segar dan penimbunan bahan kering. Jadi semakin baik 

pertumbuhan tanaman maka berat kering juga semakin meningkat. 

Serat Kasar 

Serat Kasar Serat kasar adalah bagian dari karbohidrat yang telah dipisahkan 

dengan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) yang terutama terdiri dari pati, dengan 

cara analisis kimia sederhana (Tillman et al., 1989). Serat kasar terdiri atas selulosa, 

hemiselulosa dan lignin. Fraksi serat kasar dapat diukur berdasarkan kelarutannya 

dalam larutan-larutan detergen, yaitu menggunakan analisis Van Soest (Tillman et al., 

1989). Menurut Sutardi (1980 ), analisa Van Soest merupakan sistem analisis bahan 

makanan yang lebih relevan manfaatnya bagi ternak, khususnya sistem evaluasi nilai 

gizi hijauan. Serat kasar terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin  (Tillman et al., 

1989 
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Protein Kasar 

Protein Kasar Protein adalah senyawa organic kompleks yang mempunyai 

berat molekul tinggi.seperti halnya karbohidrat dan lipida, protein mengandung 

unsur-unsur karbon, hydrogen dan oksigen, tetapi sebagai tambahannya semua 

protein mengandung sulfur,beberapa protein mengandung fosfor (tilman dkk.,1991). 

Fungsi Protein didalam kehidupan biologi makhluk hidup terutama tumbuhan antara 

lain adalah mengkatalis suatu proses reaksi ; sebagai ensim missal protein mikrotubul 

dan protein mikrofilamen (aktin) serta beberapa protein yang adadiribosom yang m 

empunyai fungsi structural dan bukan fungsi katalisis ; protein pengangkut electron 

selama selama fotosintesis dan respirasi; sebagai cadangan makanan yaitu sebagai 

cadangan asam amino untuk bibit setelah berkecambahan berlangsung (Tillman 

dkk.,1991).   
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METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari 2019 sampai April 2019 

di Desa Lalang, jalan stasiun, gang buntu. Pemeriksaan sampel dilakukan di Kebun 

Percobaan Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sabit, ember, 

gayung, meteran, timbangan duduk, timbangan analitik, oven, tali plastic, label , alat 

tulis, bambu dan kamera. Sedangkan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah , bibit Arachis grabrata, POC local, POC GDM, EM4 dan air. 

 

    Metode Penelitian 

 

 Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan sehingga terdapat 20 unit percobaan. Perlakuan yang akan 

diterapkan sebagai berikut :  

R0 :  Tanpa Pemberian pupuk 

R1  : Pemberian Pupuk Organik Cair Lokal 5,00ml/ 𝑚2 

R2  :  Pemberian Pupuk Organik Cair GDM 5,00ml/ 𝑚2 

R3  : Pemberian Perlakuan Pupuk Effektive Microorganisme 4 (EM4) 5,00ml/ 𝑚2. 

 

 



8 

 

8 

 

 Ulangan yang didapat berasal dari rumus berikut : 

t (n - 1) ≥ 15 

5 (n - 1) ≥ 15 

5 n – 5 ≥ 15 

5n ≥ 15 + 5 

5n ≥ 20 

n ≥ 20/5 

n ≥ 4 

Tabel 2.Pengacakan yang dilakukan sebagai berikut : 

R3U5 R0U1 R2U5 R2U1 

R3U4 R1U4 R2U3 R2U2 

R1U3 R0U2 R1U5 R3U2 

R0U5 R1U2 R1U1 R3U3 

R0U4 R3U1 R2U4 R0U3 

 

Keterangan :  R =  Perlakuan Pupuk   

  U  =  Ulangan 
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Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah dengan analisis ragam untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan terhadap perubah yang diukur. Apabila berpengaruh nyata 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan . Adapun model linear untuk 

menjelaskan tiap nilai pengamatan yaitu : 

Yij = µ + τi  + εij 

Keterangan : 

Yij  =  Hasil pengamatan dari perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j  

µ =  Rata-rata pengamatan 

τi =  Pengaruh perlakuan ke-i 

εij =  Pengaruh galat percobaan dari galat perlakuan ke-i pada pengamatan 

ulangan ke-j, di mana : 

i =  Banyaknya perlakuan pemberian saoce 

j =  Banyaknya ulangan dari setiap perlakuan. 

Data hasil penilitian dianalisis dengan analisis ragam dan apabila terdapat 

perbedaan yang nyata akan di lanjutkan dengan uji lajut sesuai dengan koefisien 

keragaman hasil penelitian (Sastrosupadi,1999). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Lahan 

Persiapan lahan dimulai dengan pembersihan lahan dari gulma dan  sampah 

dengan menggunakan cangkul dan garuk. Serta pembuatan petak tanah sebanyak 20 

petak  dengan ukuran masing-masing  petak 120 cm x 200 cm dan jarak antar petak 

100 cm. Selanjutnya dilakukan pengisian polybag dengan tanah sebanyak 120 

polybag. 

Penanaman 

Penanaman Legum Arachis Glabrata dilakukan di polybag dalam bentuk 

stek yang ditanam sedalam 5 cm. Bibit Legum Arachis Glabrata  ditanam  tegak 

lurus dan masing-masing polybag ditanam sebanyak 2 stek. Selanjutnya polybag 

disusun pada petak-petak penelitian dan masing-masing petak diisi sebanyak 6 

polybag. 

Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman dilakukan sejak bibit tanaman Legum Arachis 

Glabrata di tanam di lapangan sampai tanaman rumput dipanen. Pemeliharaan 

meliputi hal-hal sebagai berikut: 

Penyiangan 

Selama pertumbuhan tanaman Legum Arachis Glabrata  dilakukan 

penyiangan terhadap rumput-rumput liar (gulma) pada setiap petak dan polybag. 

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut rumput-rumput liar dengan 
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menggunakan tangan secara hati-hati agar tidak merusak perakarann tanaman 

Legum Arachis Glabrata itu sendiri.  

Penyiraman  

Pada sawal pertumbuhan, Legum arachis Glabrata perlu mendapatkan air 

yang cukup. Oleh karena itu, penyiraman dilakukan sekali sehari, atau tergantung 

cuaca dan keadaan tanah. Sewaktu melakukan penyiraman, keadaan tanah tidak 

boleh terlalu basah (becek), karena dapat menyebabkan busuknya akar tanaman. 

Kegiatan penyiraman dilakukan pada pagi hari. 

 

Perlakuan Dan Pengambilan Data 

 Perlakuan pemberian pupuk organik cair yang diberikan dua minggu 

sebelum penanaman. Selanjutnya pemberian pupuk organik cair yang diberikan pada 

umur 21 hari setelah penanaman. Pengambilan data dilakukan pada saat rumput 

berumur 60 hari setelah tanam. Kemudian menentukan tanaman sampel dengan cara 

diacak dengan sistem lotre, setelah itu sampel diberi tanda dengan patok.  
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Data diambil dengan cara memotong tanaman sampel pada setiap plot. 

Kemudian dimasukan kedalam plastik sampel yang telah diberi kode lalu ditimbang 

dan hasilnya dicatat. Sampel yang telah ditimbang dan dimasukan kedalam plastik 

selanjutnya dibawa ke laboratorium.  

 Parameter Penelitian  

 

1. Berat basah tanaman (g) dengan cara memotong tanaman ,ditimbang dengan 

menggunakan timbangan digital, hal ini dilakukan pada saat panen. 

2. Berat kering tanaman (g) tanaman dipisahkan dari akar tanaman,kemudian 

dikeringkan di ovenkan pada suhu 80o selama 48 jam. setelah itu ditimbang 

menggunakan timbangan digital. Hal ini dilakukan pada saat panen. 

3. Protein kasar, dilakukan dilaboratorium Kebun Percobaan Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan. 

4. Serat Kasar, dilakukan dilaboratorium Kebun Percobaan Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan. 
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    HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan Rekapitulasi  hasil  penelitian tentang respon pemberian 

beberapa pupuk terhadap legum (Arachis glabrata) meliputi berat basah tanaman, 

berat kering tanaman, protein kasar, dan serat kasar .Nilai rataan yang tertinggi 

terlihat pada perlakuan R3 baik pada berat basah tanaman, berat kering tanaman, dan 

serat kasar, tetapi pada protein kasar nilai rataan yang paling tertinggi pada R1 dan 

R2. Masing-masing hasil penelitian tiap parameter akan diuraikan pada sub bab 

berikutnya. 

Tabel  3. Hasil  rataan   respon pemberian beberapa pupuk terhadap legum 

Arachisglabrata menurut perlakuan 

 

perlakuan 

Berat basah 

Tanaman 

(g) 

Berat kering 

tanaman 

(g) 

Protein kasar Serat kasar 

R0 517,07** 17,22** 14,43tn 37,99** 

R1 657,65** 21,86** 14,65tn 41,24** 

R2 702,18** 23,33** 14,65tn 41,80** 

R3 571,13** 19,00** 14,49tn 39,83** 

Keterangan :  ** menunjukkan  hasil berbeda nyata   

  tn menunjukan hasil tidak berbeda nyata   

 

 

Berat Basah Tanaman 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa respon pemberian beberapa pupuk 

terhadap legum (Arachis glabrata) memberikan pengaruh sangat nyata (p>0.01) 

terhadap konsumsi berat basah tanaman. Menurut perlakuan, hasil rataan berat basah 

tanaman disajikan pada tabel 4. 
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Tabel  4. Rataan  respon pemberian beberapa pupuk terhadap legum (Arachis 

glabrata). 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

R0 517,03 516,02 517,25 517,02 518,01 2585,33 517,07 

R1 702,07 706,14 702,18 638,15 539,73 2855,65 657,65 

R2 702,12 702,18 703,20 701,16 702,25 3288,27 702,18 

R3 641,18 511,15 606,02 512,15 585,15 3510,91 571,13 

Keterangan : menunjukkan hasil berbeda sangat nyata (P<0,05) 

 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa respon pemberian beberapa pupuk  terhadap 

legum (Arachis glabrata) terhadap berat basah tanaman berturut-turut mulai dari 

perlakuan R0 ( Tanpa pemberian pupuk), R1 (pemberian POC lokal 5,00 ml/𝑚2), R2 

(pemberian POC GDM 5,00 ml/𝑚2) dan R3 (pemberian pupuk EM4 5,00 ml/𝑚2) 

menunjukan hasil rataan yaitu 517.07, 657.65, 702.18, dan 571.13. Hasil rataan yang 

paling tertinggi terdapat pada perlakuan R2 yaitu sebesar 702.18 rataan yang paling 

terendah yaitu pada perakuan R0 (kontrol) sebesar 517,07. 

Tabel .5.Daftar Sidik Ragam Pada Berat Basah  

SK DB JK KT Fhit F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 104499,51 26124,8773 12,2963 ** 3,01 4,77 

Galat 16 33993,94 2124,6213 
    

Total 
 

138493,45 
     

Keterangan :      ** =  Berbeda Sangat Nyata              KK =  7,53% 

 

 Hasil dari analisis sidik ragm menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari F 

tabel ( P>0,01), artinya Respon Pemberian Beberapa pupuk Terhadap Legum Arachis 

glabrata  pada parameter berat basah tanaman menunjukkan hasil yang berbeda 

sangat nyata (P>0,01). 
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Tabel 6.Uji Duncan Pada Berat Basah 

Perlakuan                      Parameter 

R0                     517,07C 

R1  657,65b  
R2 702,18aA  
R3 571,13BC  

 

      Pada tabel 6,Hasil Menunjukkan bahwa rataan perlakuan R0 (517,07gr) berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan R1 (675,65gr) dan berbeda sangat nyata terhadap 

perlakuan R2(702,18gr), serta berbeda nyata terhadap perlakuan R3(571,13gr). 

Sedangkan pada perlakuan R1(657,65) menunjukkan hasil yang tdak berbeda nyata 

terhadap perlakuan R2(702,18gr),tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan 

R3(571,13gr), dan pada perlakuan R29702,18gr) menunjukkan hasil yang berbeda 

sangat nyata terhadap perlakuan R3(571,13gr). 

Menurut Perlakuan hasil rataan berat basah tanaman disajikan pada diagram 1. 

 

Diagram 1. Rataan Rataan  respon pemberian beberapa pupuk terhadap legum 

(Arachis glabrata). 
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Berat Kering Tanaman 

 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa respon pemberian beberapa pupuk  

terhadap legum (Arachis glabrata) memberikan pengaruh sangat nyata (p<0.05) 

terhadap konsumsi berat kering tanaman. Menurut perlakuan, hasil rataan berat 

kering tanaman disajikan pada tabel 7. 

Tabel  7. Rataan  respon pemberian beberapa terhadap legum (Arachis 

glabrata) terhadap berat kering tanaman. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

R0 17,25 17,12 18,35 16,11 17,25 86,08 17,22 

R1 21,17 22,17 22,52 21,95 21,47 109,28 21,86 

R2 23,16 24,03 22,70 21,54 25,22 116,65 23,33 

R3 19,12 18,40 19,20 19,15 19,11 94,98 19,00 

Keterangan : menunjukn hasi berbeda sangat nyata (P>0.01) 

 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian beberapa pupuk terhadap legum 

(Arachis glabrata) terhadap berat kering  tanaman berturut-turut mulai dari perlakuan 

R0 ( Tanpa pemberian pupuk), R1 (pemberian POC lokal 5,00 ml/𝑚2), R2 

(pemberian POC GDM 5,00 ml/𝑚2) dan R3 (pemberian pupuk EM4 5,00 ml/𝑚2) 

menunjukan hasil rataan yaitu 17.22 , 21.68 , 23.33 , 19.00 . Hasil rataan yang paing 

tertinggi terdapat pada perlakuan R2 yaitu sebesar 23,33 dan yang paing terendah 

yairtu pada perakuan R0 (kontrol) sebesar 17,22. 

Tabel .8. Daftar Sidik Ragam Pada Berat Kering  

SK DB JK KT Fhit F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 114,02 28,50 25,92 ** 3,01 4,77 

Galat 16 17,59 1,09         

Total   131,61           

Keterangan :    ** : sangat berbeda nyata    KK = 5,1 

Pada tabel 8,Hasil dari analisis sidik ragam menunjukkan bahwa F hitung 

lebih besar dari F tabel  ( P>0,01), artinya Respon Pemberian Beberapa pupuk 
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Terhadap Legum Arachis glabrata  pada parameter berat kering tanaman 

menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata (P>0,01). 

Tabel 9.Uji Duncan Pada Berat Basah 

Perlakuan Parameter 

R0 17,22b 

R1 21,86bB 

R2 23,33A 

R3 19,00bC 

 

 Pada tabel 9, Hasil Menunjukkan bahwa rataan perlakuan R0 (17,22gr) berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan R1 (21,86gr) dan berbeda sangat nyata terhadap 

perlakuan R2(23,33gr), serta berbeda nyata terhadap perlakuan R3(19,00gr). 

Sedangkan pada perlakuan R1(21,86) menunjukkan hasil yang tdak berbeda nyata 

terhadap perlakuan R2(23,33gr),tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan R3(19,00), 

dan pada perlakuan R2(23,33gr) menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata 

terhadap perlakuan R3(19,00gr). 

Menurut Perlakuan hasil rataan berat basah tanaman disajikan pada diagram 2. 

 

Diagram 2. Rataan Rataan  respon pemberian beberapa pupuk terhadap legum 

(Arachis glabrata)  terhadap berat kering tanaman 
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Protein Kasar 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa respon pemberian beberapa pupuk 

terhadap legum (Arachis glabrata) memberikan pengaruh sangat nyata  (p>0.05) 

terhadap protein kasar.  Menurut perlakuan, hasil rataan protein kasar disajikan pada 

tabel 10. 

Tabel  10. Rataan  respon pemberian beberapa pupuk terhadap legum (Arachis 

glabrata) terhadap protein kasar  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

R0 14,43 14,63 14,23 15,43 13,43 72,15 14,43 

R1 14,65 14,65 14,65 14,65 14,65 73,25 14,65 

R2 14,85 14,62 14,95 13,85 15,00 73,27 14,65 

R3 14,49 14,49 14,49 14,49 14,49 72,45 14,49 

Keterangan : menunjukn hasil tidak berbeda nyata (p<0.05) 

  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian beberapa pupuk terhadap legum 

(Arachis glabrata) terhadap protein kasar tanaman berturut-turut mulai dari perlakuan 

R0 ( Tanpa pemberian pupuk), R1 (pemberian POC lokal 5,00 ml/𝑚2), R2 

(pemberian POC GDM 5,00 ml/𝑚2) dan R3 (pemberian pupuk EM4 5,00 ml/𝑚2) 

menunjukan hasil rataan yaitu 14.43, 14.65, 14.65, 14.49. Hasil rataan yang paing 

tertinggi terdapat pada perlakuan R1 dan R2 yaitu sebesar 14.65 dan yang paing 

terendah yairtu pada perakuan R0 (kontrol) sebesar 14,43.  

Tabel.11.Daftar Sidik Ragam Protein Kasar. 

SK DB JK KT Fhit F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 0,19 0,0483 0,2601 tn 3,01 4,77 

Galat 16 2,97 0,1858         

Total   3,17           

Keterangan :      tn : Tidak Nyata     KK= 2,96% 
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Hasil dari analisis sidik ragam menunjukkan bahwa F hitung lebih kecil dari F 

tabel  ( P<0,05), artinya Respon Pemberian Beberapa pupuk organic cair lokal 

menunjukkan hasil yang tidak  berbeda nyata (P>0,01) terhadap nilai protein kasar 

pada tanaman Legum Arachis glabrata .  

Menurut perlakuan hasil rataan berat basah tanaman disajikan pada diagram 3 

 
Diagram 3. Rataan Rataan  respon pemberian beberapa pupuk  terhadap legum 

(Arachis glabrata) terhadap protein kasar. 

 

Serat Kasar 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa respon pemberian beberapa pupuk 

terhadap legum (Arachis glabrata) memberikan pengaruh sangat  nyata (p0.05) 

terhadap serat kasar.  Menurut perlakuan, hasil rataan serat tanaman disajikan pada 

tabel 12. 

 

Tabel  12. Rataan  respon pemberian beberapa pupuk terhadap legum (Arachis 

glabrata) terhadap serat kasar  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

R0 38,55 38,75 36,85 38,85 36,93 189,93 37,99 

R1 40,62 41,12 42,75 41,25 40,45 206,19 41,24 

R2 42,96 41,25 40,75 41,77 42,25 208,98 41,80 

R3 38,90 39,75 39,95 40,65 39,90 199,15 39,83 

Keterangan : menunjukn hasi berbeda sangat nyata (P>0,01). 
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 Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian beberapa pupuk terhadap legum 

(Arachis glabrata) terhadap protein kasar tanaman berturut-turut mulai dari perlakuan 

R0 ( Tanpa pemberian pupuk), R1 (pemberian POC lokal 5,00 ml/𝑚2), R2 

(pemberian POC GDM 5,00 ml/𝑚2) dan R3 (pemberian pupuk EM4 5,00 ml/𝑚2)  

menunjukan hasil rataan yaitu 37.99 , 41.24 ,41.80 , 39.83 . Hasil rataan yang 

tertinggi terdapat pada perlakuan R2 yaitu sebesar 41,80 dan yang terendah yairtu 

pada perakuan R0 (kontrol) sebesar 37,99. 

Tabel 13.Daftar Sidik Ragam Serat Kasar  

SK DB JK KT Fhit F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 43,31 10,8284 14,5912 ** 3,01 4,77 

Galat 16 11,87 0,7421         

Total   55,19           

 Keterangan :     ** : Sangat nyata             KK  = 5.38% 

 

,Hasil dari analisis sidik ragam menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari 

F tabel  ( P>0,01), artinya Respon Pemberian Beberapa pupuk Terhadap Legum 

Arachis glabrata  pada parameter serat kasar tanaman menunjukkan hasil yang 

berbeda sangat nyata (P>0,01).  

Tabel  14. Uji Duncan Pada Serat Kasar. 

Perlakuan Parameter 

R0 37,99C 

R1 41,24b 

R2 41,80aA 

R3 39,83b 

 Pada tabel 14, Hasil Menunjukkan bahwa rataan perlakuan R0 (37,99%) berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan R1 (41,24) dan berbeda sangat nyata terhadap 

perlakuan R2(41,80), serta tidak berbeda nyata terhadap perlakuan R3(39,83).  
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Sedangkan pada perlakuan R1(41,80) menunjukkan hasil yang tdak berbeda nyata 

terhadap perlakuan R2(39,83),tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan R3(39,83), 

selanjutnya pada perlakuan R2(41,80) menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata 

terhadap perlakuan R3(39,83). 

Menurut Perlakuan hasil rataan berat basah tanaman disajikan pada diagram 4 

 

 
Diagram 4. Rataan  respon pemberian beberapa  pupuk terhadap legum 

(Arachis glabrata) terhadap serat kasar. 
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PEMBAHASAN 

Berat basah tanaman 

Berat basah tanaman dapat diketahui dengan cara menimbang tanaman setelah 

dipanen dengan akar yang sudah dibersihkan dari tanah . penimbangan berat 

basah dilakukan pada saat pagi hari untuk menghindari terjadinya kehilangan air 

karena sinar matahari. Berat basah tanaman dapat dipengaruhi keefektifan 

penyerapan unsur hara dan air oleh akar hngga menyebabkan peningkatan 

pertumbuhan pada tanaman. Pada table 2. Menunjukan bahwa adanya perbedaan 

rata-rata berat basah tanaman pada setiap perlakuan. Hal ini menunjukan bahwa 

pemberian beberapa pupuk yang berbeda berpengaruh signifikan terhadap berat 

basah tanaman. Pemberian beberapa pupuk terhadap legum (Arachis glabrata) 

terhadap berat basah tanaman berturut-turut mulai dari berturut-turut mulai dari 

perlakuan R0 ( Tanpa pemberian pupuk), R1 (pemberian POC lokal 5,00 ml/𝑚2), 

R2 (pemberian POC GDM 5,00 ml/𝑚2) dan R3 (pemberian pupuk EM4 5,00 

ml/𝑚2) menunjukan hasil rataan yaitu 517.07, 657.65, 702.18, dan 571.13. Hasil 

rataan yang paling tertinggi terdapat pada perlakuan R2 yaitu sebesar 702.18 

rataan yang paling terendah yaitu pada perakuan R0 (kontrol) sebesar 517,07. 

Perbedaan rataan berat basah tanaman pada masing-masing perakuan 

terkait dengan kemampuan tanaman dalam mengikat air dari dalam tanah. Selain 

itu dapat juga dipengaruhi oeh kaar nitrogen yang dapat meningkatkan produksi 

tanaman dan kadar protein. Adanya pemberian pupuk dapat  meningkatkan nilai 

berat basah tanaman Arachis glabrata..  
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Hal ini Sesuai dengan pendapat roesmarkham dan yuwono, 2002 yang 

menyatakan bahwa kadar nitrogen pada pupuk cair dengan konsentrasi 10% dan 

diberikan interval waktu penyiraman yang tepat dapat memberikan ketersediaan 

ion nitrogen (𝑁𝑂3) dan (𝑁𝐻4+) yang optimum untuk diserap oleh akar tanaman. 

Berdasarkan uji statistic yaitu uji anova menunjukan bahwa adanya 

perbedaan secara nyata rata-rata berat basah pada setiap perlakuan nilai 

signifikansinya juga masing-masing berbeda yang berarti pemberian beberapa 

pupuk yang berbeda berpengaruh terhadap legum (Arachis glabrata) . 

 

Berat Kering tanaman 

 Berat kering tanaman seteah melewati beberapa tahap pengeringan yaitu 

dijemur selama beberapa hari lalu dioven 80ºC selama 48 jam setelah itu 

ditimbang menggunakan timbangan digital. Berat kering tanaman tersebut 

dipengaruhi oleh hasi fotosintesis atau fotosintat yang terkandung didalam 

tanaman tersebut. Semakin tinggi hasil fotosintesis maka semakin tinggi juga 

berat kering tanamannya.  

 

 Berdasarkan hasil rataan berat kering pada tabel 3 yang mana Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian beberapa pupuk  terhadap legum (Arachis 

glabrata) terhadap berat kering  tanaman berturut-turut mulai dari perlakuan R0 ( 

Tanpa pemberian pupuk), R1 (pemberian POC lokal 5,00 ml/𝑚2), R2 (pemberian 

POC GDM 5,00 ml/𝑚2) dan R3 (pemberian pupuk EM4 5,00 ml/𝑚2) 

menunjukan hasil rataan yaitu 17.22 , 21.68 , 23.33 , 19.00 . Hasil rataan yang 
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paing tertinggi terdapat pada perlakuan R2 yaitu sebesar 23,33 dan yang paing 

terendah yairtu pada perakuan R0 (kontrol) sebesar 17,22.. 

      Menurut larcher (1975) berat kering tanaman merupakan hasil penimbunan 

hasil bersih asimilasi CO2 yang dilakukan selama pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Pada pertumbuhan tanaman itu sendiri dapat dianggap 

sebagai suatu peningkatan berat segar dan penimbunan bahan kering. Jadi 

semakin baik pertumbuhan tanaman maka berat kering juga semakin meningkat. 

Seusai dengan hasil penelitian,rataan berat kering berbanding lurus dengan rataan 

berat basah tanaman 

Berdasarkan uji statistic yaitu uji anova menunjukan bahwa adanya 

perbedaan secara nyata rata-rata berat kering pada setiap perakuan nilai 

signifikansinya berbeda dari setiap taraf signifikan yang berarti pemberian 

beberapa pupuk yang berbeda berpengaruh terhadap legum (Arachis glabrata). 

Dari beberapa pupuk yang diberikan terhadap tanaman diduga 

mengandung unsur hara (N),(P),(K) yang dapat mempengaruhi penambahan nilai 

berat kering yang signifikan pada tanaman Arachis glabrata. 

Protein kasar 

 Protein kasar dapat dilihat hasilnya seteah dibawa ke laboraturium kebun 

percobaan dan peternakan universitas pembangunan pancabudi. Berdasarkan tabel 

5. rataan nilai protein kasar yang mana hasil penelitian menunjukan bahwa 

pemberian pupuk organic cair  local terhadap legum (Arachis glabrata) terhadap 

protein kasar tanaman berturut-turut mulai dari perlakuan R0 ( Tanpa pemberian 

pupuk), R1 (pemberian POC lokal 5,00 ml/𝑚2), R2 (pemberian POC GDM 5,00 

ml/𝑚2) dan R3 (pemberian pupuk EM4 5,00 ml/𝑚2) menunjukan hasil rataan 
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yaitu 14.43, 14.65, 14.65, 14.49. Hasil rataan yang paing tertinggi terdapat pada 

perlakuan R1 dan R2 yaitu sebesar 14.65 dan yang paing terendah yairtu pada 

perakuan R0 (kontrol) sebesar 14,43.. Data tersebut diatas secara statistik tidak 

memperlihatkan pengaruh yang nyata tetapi pemberian pupuk organik cair 

cenderung dapat meningkatkan kandungan protein kasar dibandingkan perlakuan 

tanpa pemupukan. 

  Tidak berpengaruh nyatanya hasi tersebut dikarenakan Hal ini sesuai 

pendapat Widyobroto dkk. (2000) penambahkan pupuk tidak memberikan 

pengaruh terhadap kandungan protein hijauan pakan. Diduga karena ketersediaan 

unsur hara N pada setiap level dosis pemberian pupuk masih kurang sehingga 

tidak terpenuhi secara optimal. Menurut Marliani (2010) bahwa kandungan dan 

komposisi protein kasar dalam hijauan dipengaruhi oleh ketersediaan nitrogen 

dalam tanah, akibatnya bisa menghambat proses sintesa pada tanaman. kandungan 

N pupuk organik cair belum dapat dirombak secara maksimal menjadi asam 

amino untuk diasimilasikan menjadi ammonium. Hal ini peranan N bagi tanaman 

sangat besar, karena N merupakan salah satu unsur pembentuk protein kasar 

(Tisdale dan William, 1971). Engelstad (1997) menambahkan bahwa pemberian 

nitrogen yang optimal dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, dan 

meningkatkan sintesis protein. Pada pupuk yang diberikan terhadap tanaman 

diduga mengandung unsur N yang mempengaruhi penambahan nilai protein kasar 

yang pada tanaman Arachis glabrata, tetapi tidak memberikan penambahan nilai 

yang signifikan terhadap kandungan protein kasar pada tanaman. 
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Maka dari itu berdasarkan uji statistic menunjukan bahwa tidak adanya 

perbedaan secara nyata rata-rata protein kasar pada setiap perakuan nilai 

signifikansinya lebih besar dari taraf signifikan yang berarti pemberian beberapa 

pupuk yang berbeda tidak berpengaruh terhadap protein kasar pada legum 

(Arachis glabrata) Dan tidak adanya uji anjut anova. 

 

Serat kasar 

  Pada parameter serat kasar dapat dilihat hasilnya setelah dibawa ke 

laboraturium kebun percobaan dan peternakan universitas pembangunan 

pancabudi. Berdasarkan tabel 7. rataan nilai serat kasar yang mana hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian beberapa  pupuk terhadap legum (Arachis 

glabrata) terhadap serat kasar tanaman berturut-turut mulai dari perlakuan R0 ( 

Tanpa pemberian pupuk), R1 (pemberian POC lokal 5,00 ml/𝑚2), R2 (pemberian 

POC GDM 5,00 ml/𝑚2) dan R3 (pemberian pupuk EM4 5,00 ml/𝑚2)  

menunjukan hasil rataan yaitu 37.99 , 41.24 ,41.80 , 39.83 . Hasil rataan yang 

tertinggi terdapat pada perlakuan R2 yaitu sebesar 41,80 dan yang terendah yairtu 

pada perakuan R0 (kontrol) sebesar 37,99. 

 Data tersebut diatas secara statistik memperlihatkan pengaruh yang nyata dan 

dapat meningkatkan kandungan serat  kasar dibandingkan perlakuan tanpa 

pemupukan. Dapat dilihat kandungan serat kasar hasil penelitian lebih rendah dari 

pada pernyataan Simatupang ( 2013) , kandungan serat kasar sebasar 34,2 % dan 

menurut hasil penelitian Nasir, (1989) dalam Hardianti, (2015) menyatakan 

pemberian pupuk N 100 kg/ha pada hijauan  kandungan serat kasarnya mencapai  
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28,2%. Pada parameter kandungan protein terjadi peningkatan dengan 

penambahan dosis bokashi, hal ini disebabkan oleh meningkatnya pertumbuhan 

vegitatif tanaman seperti daun lebih banyak yang menandakan adanya 

peningkatan kualitas hijauan pakan dan disamping itu terjadi penurunan 

kandungan serat kasar (Nyoman, 2011).  

 Tanaman mempunyai kualitas baik bila kadar serat kasarnya rendah dan 

kadar proteinnya tinggi (Susetyo dkk., 1969). Hal ini berarti telah terjadi 

peningkatan mutu pakan ternak yang diperoleh dengan pemberian bokashi pada 

hijauan pakan. iannya menyatakan bahwa hijauan yang diberi pupuk nitrogen 

lebih tinggi menghasilkan hijauan yang memiliki kandungan protein yang tinggi 

dan serat kasar yang rendah. 

Berdasarkan uji statistic yaitu uji anova menunjukan bahwa adanya 

perbedaan secara nyata rata-rata serat kasar pada setiap perakuan nilai 

signifikansinya lebih kecil dari taraf signifikan yang berarti pemberian beberapa 

pupuk yang berbeda berpengaruh terhadap legum (Arachis glabrata).  
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KESIMPUAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pemberian beberapa pupuk dapat meningkatkan respon tanaman 

legum (Arachis glabrata).baik dalam berat basah tanaman, berat 

kering tanaman, serat kasar, dan protein kasar. 

2. Pupuk organic cair GDM dengan konsentrasi 5,00ml/𝑚2 paling efektif 

dalam peningkatkan respon tanaman legum(Arachis glabrata).baik 

dalam berat basah tanaman, berat kering tanaman, protein kasar, dan 

serat kasar. 

Saran 

1. Peneitian ini bias dilanjutkan dengan menguji beberapa pupuk  

dengan yang jenis lain dan dengan parameter yang diukur juga 

lebih bervariasi, seperti tinggi tanaman,lebar daun dan umur panen. 

2. Peneitian ini sebaiknya dilaksanakan pada musim kemarau agar 

mengurangi serangan hama yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian  

3. Dosis Pemberian pupuk pada tanaman juga perlu diperhatikan 

karena juga dapat mempengaruhi hasil penelitian. 
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